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Ethical identity consist of eight dimension, that is vision and mission statement; 

board of director and top management; product; zakah, charity, and benevolent 

loans; employees; debtors; community; sharia supervisory board. From several 

studies that have been done to explain the existence of ethical identity that 

disclosed sharia public bank in Indonesia is still low. Allegedly low disclosure is 

influenced by the health level of bank because of the unhealthyness of banks 

causing disruption and hampering bank operations. This study aims to determine 

correlation health level of bank with disclosure of ethical identity sharia public  

bank in Indonesian during the period of years 2014-2016. 

 

Samples from this study amounted to 33 samples consisting of 11 sharia public 

bank that have been operating since 2014-2016. Determination of sample using 

purposive sampling method. The type of data used is secondary data derived from 

annual reports that exist on the official website of each bank. Data analysis 

technique using by correlation test. 

 

The results showed that health level of bank consisting of variable risk profile, 

good corporate governance, earnings, and capital was not related to the 

disclosure of ethical identity of sharia public bank in Indonesia. Thus, the 

government must be more active in controlling and overseeing primarily by 

making specific regulations because until now there is no regulation governing 

the obligations disclosure of ethical identity. The importance disclosure of ethical 

identity because it will affect the level of public confidence, the security of 

customer funds, and protection of investors. 
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Identitas etika terdiri atas delapan dimensi, yaitu pernyataan visi dan misi; dewan 

direksi dan manajemen atas; produk; zakat, sedekah, dan pinjaman kebajikan; 

karyawan; debitur; masyarakat; dan dewan pengawas syariah. Dari beberapa 

penelitian yang telah dilakukan menjelaskan bahwa identitas etika yang 

dungkapkan Bank Umum Syariah di Indonesia masih rendah. Diduga rendahnya 

pengungkapan dipengaruhi oleh tingkat kesehatan bank karena ketidaksehatan 

bank menyebabkan terganggu dan terhambatnya kegiatan operasional bank. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan tingkat kesehatan dengan 

pengungkapan identitas etika Bank Umum Syariah di Indonesia selama periode 

tahun 2014-2016. 

 

Sampel dari penelitian ini berjumlah 33 sampel yang terdiri dari 11 Bank Umum 

Syariah yang telah beroperasi dari tahun 2014-2016. Penentuan sampel 

menggunakan metode purposive sampling. Jenis data yang digunakan adalah data 

sekunder yang berasal dari laporan tahunan yang ada pada situs resmi masing-

masing bank. Teknik analisis data dilakukan dengan menggunakan uji korelasi.   

 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa tingkat kesehatan bank yang terdiri atas 

variabel risk profile, good corporate governance, earnings, dan capital tidak 

berhubungan dengan pengungkapan identitas etika Bank Umum Syariah di 

Indonesia. Sehingga, pemerintah dituntut lebih berperan aktif dalam mengontrol 

dan mengawasi terutama dengan membuat regulasi khusus karena sampai saat ini 

belum ada regulasi yang mengatur mengenai kewajiban pengungkapan identitas 

etika. Pentingnya pengungkapan identitas etika karena akan mempengaruhi 

tingkat kepercayaan masyarakat, keamanan dana nasabah, dan perlindungan 

terhadap investor.    

       

Kata Kunci: Tingkat Kesehatan Bank, Identitas Etika, Bank Umum Syariah 

 




